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ABSTRAK 

 

Windy : NPM. 1902040066. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap Kemampuan Menulis Naskah 

Drama pada Siswa Kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis naskah 

drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan tahun pembelajaran 

2022/2023. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang terdiri dari 

kelas XI-TKJ1, XI-TKJ2, XI-TKJ3, XI-TKR1, dan XI-TKR2 yang berjumlah 136 

siswa. Sampel penelitian ini adalah kelas XI-TKJ2 ditetapkan sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa 31 orang dan kelas XI-TKJ1 ditetapkan sebagai 

kelas kontrol dengan jumlah siswa 32 orang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksperimen. Instrumen penelitian ini menggunakan tes 

tertulis. Hasil dari penelitian ini diperoleh jumlah nilai rata-rata sebesar 78,70 

yang berada pada kategori baik dengan menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan rincian siswa memperoleh nilai 

80-100 dikategorikan sangat baik sebanyak 14 orang (45,16%), siswa memperoleh 

nilai 66-79 dikategorikan baik sebanyak 14 orang (45,16%), dan siswa 

memperoleh nilai 56-65 dikategorikan cukup sebanyak 3 orang (9,67%) oleh 

siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

Nilai rata-rata sebesar 49,375 yang berada pada kategori kurang yang diajarkan 

tanpa menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan rincian siswa yang memperoleh nilai 66-79 dikategorikan baik 

sebanyak 1 orang (3,125%), siswa yang memperoleh nilai 56-65 dikategorikan 

cukup sebanyak 2 orang (6,25%), siswa yang memperoleh nilai 40-55 

dikategorikan kurang sebanyak 24 orang (75%), dan siswa yang memperoleh nilai 

<39 dikategorikan sangat kurang sebanyak 5 orang (15,625%). Model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih berpengaruh dalam 

menulis naskah drama dibandingkan tanpa menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Hasil uji hipotesis diperoleh thitung = 

9,5349 selanjutnya harga thitung ini dibandingkan dengan harga ttabel taraf signifikan 

ɑ = 5% dengan Db = n1 + n2 – 2 = 61 maka diperoleh ttabel = 1,670. Demikian 

dapat diketahui thitung > ttabel yaitu 9,5349 > 1,670 maka Ha diterima dengan 

hipotesis ada pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMK 

YAPIM Taruna Marelan tahun pembelajaran 2022/2023. 

 

Kata Kunci : Pengaruh, Contextual Teaching and Learning (CTL), menulis 

naskah drama  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang. Kegiatan 

ini lebih sering dilakukan dalam interaksi antara guru dan siswa. Oleh karena 

itu, belajar adalah proses memperoleh, meningkatkan, dan mengubah perilaku 

manusia dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap positif, dan berbagai 

kemampuan lainnya. 

 Aunurrahman (2016:35) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses 

yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Sementara itu, belajar menurut 

Trianto (2017:18) merupakan proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu 

menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi 

lebih terampil, dan dari kebiasaaan lama menjadi kebiasaan baru, serta 

bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendiri. 

 Dalam pembelajaran, bahasa sangat perlu digunakan karena bahasa 

merupakan suatu alat komunikasi yang penting dalam kehidupan manusia. 

Melalui bahasa kita dapat mengetahui kecermatan, kelogisan, dan keteraturan 

jalan pikiran seseorang serta mengungkapkan ide atau gagasan. Dalam 

berbahasa mencakup empat keterampilan yaitu keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 
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 Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh 

karena itu pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan keterampilan 

siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang dipelajari secara 

lisan maupun tertulis. Realitas menunjukkan bahwa keterampilan menulis 

dipandang menduduki hierarki yang paling rumit dan belum optimal dikuasai 

oleh siswa. Mereka kebanyakan menganggap bahwa menulis bukan sesuatu 

yang mudah untuk dilakukan. Menulis juga dianggap sebagai suatu kegiatan 

yang membosankan. Oleh karena itu, perlu kiranya guru mencari dan 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai dalam upaya untuk melatih 

kemampuan menulis siswa,  

 Salah satu kegiatan menulis yang dianggap membosankan oleh siswa 

adalah ketika menulis naskah drama. Kemal (2013) menjelaskan bahwa 

naskah drama adalah suatu rangkaian perucapan maupun percakapan dalam 

tulisan yang tersusun sedemikian rupa dengan mempertimbangkan: tema, isi, 

alur cerita, maupun irama. Kemampuan menulis naskah drama merupakan 

kemampuan yang penyajiannya logis dan objektif sesuai dengan benda, 

situasi dan keadaan yang diamati. Oleh karena itu, pengamatan secara 

langsung pada objek yang dijadikan sebagai bahan tulisan merupakan salah 

satu metode yang dapat digunakan dalam menyusun sebuah naskah drama. 

 Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi awal dan 

wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMK 

YAPIM Taruna Marelan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar bahasa 

Indonesia, khususnya dalam menulis naskah drama. Kemampuan siswa dalam 
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menulis naskah drama masih kurang optimal, hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya tidak adanya model pendukung dan kurangnya 

media pembelajaran yang membuat siswa tidak aktif dalam menulis naskah 

drama. Siswa merasa bingung dan bosan ketika hendak menulis naskah 

drama, apalagi harus berhadapan dengan tema yang akan mereka buat untuk 

dijadikan sebuah naskah drama. 

 Pada saat ini berbagai model pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar kurang mendukung untuk menciptakan 

kemampuan proses pembelajaran yang baik. Kurangnya inovasi guru dalam 

mengembangkan model pembelajaran khususnya dalam menulis naskah 

drama, sehingga menjadikan proses pembelajaran menjenuhkan dan dapat 

dipastikan berpengaruh pada kompetensi pencapaian yang telah ditentukan 

pada perangkat pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mencoba mencari 

solusi dari masalah di atas dengan menyajikan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran dalam menulis naskah drama. 

 Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan keterkaitan setiap materi atau topik pembelajaran dengan 

kehidupan nyata. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) ini dapat melatih dan mengembangkan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kehidupan aktual siswa 

dan untuk merangsang kemampuan berpikir. Suasana yang harus diciptakan 
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adalah suasana yang kondusif, terbuka, demokratis, nyaman dan 

menyenangkan agar siswa dapat berpikir optimal. 

 Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang 

berjudul Pengaruh Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning terhadap Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi pada Siswa 

Kelas X SMAN 4 Kotabumi oleh Sari (2018). Hasil penelitian menunjukkan 

ada pengaruh positif menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning  terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas 

X SMAN 4 Kotabumi. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar kelas 

eksperimen yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 63,8 sedangkan kelas 

kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 56,8.  

 Begitu juga dengan penelitian selanjutnya yang berjudul Peningkatan 

Kemampuan Menulis Naskah Drama melalui Pendekatan Kontekstual 

Berbasis Cerita Rakyat Musi Rawas Siswa Kelas VIII SMP Negeri Pedang 

oleh Lasmiyanti, dkk (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VII SMP Negeri 

Pedang dengan menggunakan pendekatan kontekstual berbasis cerita rakyat 

Musi Rawas. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar dari 

siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus 1 siswa yang tuntas sebesar 44,5 % dengan 

kategori cukup dan terjadi peningkatan pada siklus 2 dengan jumlah siswa 

yang tuntas sebesar 86,1 % dengan kategori baik. 

 Penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu sama-

sama menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning.  
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Adapun perbedaan antara penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu 

sebagaimana yang dilakukan oleh Sari (2018) yaitu meneliti kemampuan 

menulis karangan deskripsi dan Lasmiyanti, dkk (2019) yaitu meneliti 

kemampuan menulis naskah drama berbasis cerita rakyat Musi Rawas. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama pada 

Siswa Kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran 

2022/2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah kurangnya 

kemampuan siswa dalam menulis naskah drama, kurangnya model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran menulis 

naskah drama, dan kurangnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran menulis naskah drama. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

peneliti membuat batasan masalah pada pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis 

naskah drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan menulis naskah drama dengan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun 

Pembelajaran 2022/2023 ? 

2. Bagaimanakah kemampuan menulis naskah drama tanpa menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 

siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran 

2022/2023 ? 

3. Adakah pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis naskah drama pada 

siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran 

2022/2023 ? 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis naskah drama dengan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. 
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2. Untuk mengetahui kemampuan menulis naskah drama tanpa menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa 

kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis naskah 

drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian adalah sesuatu yang berguna dalam memberi 

keuntungan terutama bagi peneliti. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis  

 Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui adakah pengaruh antara 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna 

Marelan Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

 Dapat menambah pengalaman pembelajaran yang baru sehingga tidak 

merasa jenuh khususnya dalam pembelajaran menulis naskah drama. 

b. Bagi Guru 

 Hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru bahasa Indonesia sebagai 

alternatif model pembelajaran menulis naskah drama sehingga pembelajaran 

dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 
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c. Bagi Peneliti 

 Dapat menambah wawasan, pengalaman serta bekal dalam proses belajar 

mengajar khususnya dalam pembelajaran menulis naskah drama dengan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL). 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

 Kerangka teoretis merupakan rancangan teori yang digunakan sebagai 

acuan atau patokan dalam sebuah penelitian. Rancangan ini berhubungan 

dengan hakikat yang menjelaskan pengertian-pengertian dari masing-masing 

variabel yang akan diteliti. Setiap penelitian harus memiliki kerangka teoretis 

sebagai pendukung dalam proses penelitian dan mencakup keseluruhan dalam 

tiap variabel yang berhubungan dengan penelitian. 

1. Hakikat Model Pembelajaran 

Model adalah bentuk atau pola yang memiliki keteraturan, baik dalam 

desain maupun gagasan abstrak. Trianto (2017:23) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku, film, komputer, kurikulum, dan 

lain-lain.  

Hosnan (2014:337) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual operasional yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
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Aunurrahman (2016:146) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

merupakan perangkat rencana atau pola yang dapat dipergunakan untuk 

merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas 

pembelajaran di kelas atau tempat lain yang melaksanakan aktivitas 

pembelajaran. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rancangan perencanaan dalam pembelajaran yang 

berguna untuk siswa dalam menerapkan proses belajar yang efektif dan 

tercapainya suatu tujuan pengajaran di dalam kelas.   

2. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

2.1. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning  

 (CTL) 

 Hosnan (2014:267) menjelaskan bahwa Contextual Teaching and 

Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru dalam 

mengaitkan antara materi yang dipelajarinya dengan situasi dunia nyata siswa 

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan melibatkan tujuh 

komponen pembelajaran aktif. 

  Trianto (2017:140) menjelaskan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa di sekolah dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 



11 
 

 Rizkiana (2017:394) mengungkapkan bahwa model Contextual Teaching 

and Learning (CTL) adalah model pembelajaran yang memberikan kebebasan 

kepada siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dengan mengaitkan 

pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka alami. 

Selanjutnya Sujana (2020:167) menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual 

merupakan model pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang diberikan 

dengan kehidupan nyata sehari-hari. 

   Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah model 

pembelajaran yang mengaitkan antara materi pembelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata yang dialami oleh siswa untuk mempermudah mereka belajar 

melalui apa yang mereka alami.  

2.2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

 Learning (CTL) 

Hosnan (2014:271) menjelaskan bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebagai berikut: 

a. Konstruktivisme (Constructivisme) 

 Konstruktivisme merupakan landasan berpikir dalam pembelajaran 

kontekstual, di mana pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit oleh siswa 

kemudian hasilnya ditambah dengan konteks kehidupan nyata. Pengetahuan 

yang dikonstruksi oleh siswa harus bermakna melalui pengalaman hidup yang 

mereka lalui. Dalam pembelajaran kontekstual, hubungan antara setiap konsep 

dan realitas dunia nyata lebih diprioritaskan daripada jumlah informasi yang 
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harus diingat oleh siswa. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih 

bermakna ketika dikaitkan dengan situasi dan pengalaman siswa sehari-hari. 

b. Inkuiri/Menemukan (Inquiry) 

 Menemukan (inquiry) merupakan proses pembelajaran yang didasarkan 

pada pencarian dan penemuan. Inti dari pembelajaran kontekstual yaitu siswa 

menemukannya sendiri. Upaya menemukan menjelaskan penegasan bahwa 

pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan lain yang dimiliki siswa 

didapatkan dari hasil menemukan sendiri bukan dari hasil mengingat 

seperangkat fakta atau konsep. Melalui kegiatan menemukan ini siswa akan 

lebih aktif mencari semua informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. 

c. Bertanya (Questioning) 

 Bertanya dalam proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting 

yang harus dilakukan oleh siswa. Kegiatan bertanya ini dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna, sehingga akan diperoleh 

konsep atau pengetahuan baru yang mungkin saja belum tergali sebelumnya. 

Guru harus memfasilitasi dan membimbing siswa agar mereka mau mengajukan 

pertanyaan yang berkualitas untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas. 

d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 

 Masyarakat belajar dalam pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) menyarankan kepada siswa agar hasil pembelajaran dapat 

diperoleh dari hasil kerja sama dengan orang lain. Kerja sama ini dapat diperoleh 

dengan cara sharing antarteman, antarkelompok, dan antar yang tahu kepada 
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yang tidak tahu, dapat dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas. Melalui 

kegiatan ini, pengetahuan yang dimiliki oleh setiap siswa dari pembelajaran 

kontekstual akan lebih banyak karena lebih banyak mendapatkan sumber 

informasi yang didapatkan dari hasil kerja sama dengan orang lain. 

e. Pemodelan (Modeling) 

 Dalam prinsip pemodelan ini disarankan bahwa dalam pembelajaran 

keterampilan dan pengetahuan tertentu harus diikuti dengan menunjukkan suatu 

model yang dapat ditiru oleh siswa supaya siswa lebih mudah untuk memahami 

hal yang akan ia pelajari. Oleh karena itu, pemodelan dalam pembelajaran 

merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi kendala 

dalam pembelajaran. Model yang dimaksud dapat berupa pemberian contoh 

tentang cara mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya atau 

mempertontonkan suatu penampilan.  

f. Refleksi (Reflection) 

 Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau 

berpikir ke belakang tentang apa yang sudah dipelajari sebelumnya. Refleksi 

atau bercermin merupakan kegiatan yang dilakukan untuk merenungkan kembali 

hal-hal yang sudah dipelajari. Dalam hal ini, siswa diberi kesempatan untuk 

mencerna, menghayati, dan diskusi dengan dirinya sendiri untuk mengetahui apa 

yang sudah ia lakukan sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan ketika berakhir 

proses pembelajaran, guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

merenung atau mengingat kembali apa yang telah dipelajari.  
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g. Penilaian Nyata (Authentic Assessment) 

 Assessment merupakan proses pengumpulan berbagai data yang dapat 

memberikan gambaran tentang perkembangan siswa. Data yang dikumpulkan 

harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan oleh siswa saat melakukan 

pembelajaran. Penilaian memiliki fungsi ganda yaitu untuk mengetahui sejauh 

mana keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang telah dilakukan serta untuk 

mengetahui hal-hal apa saja yang belum tercapai untuk dilakukan perbaikan 

pada masa yang akan datang. 

2.3. Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

 (CTL) 

 Menurut Hosnan (2014:270) penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CT L) sebagai berikut: 

1. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 

cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya. 

2. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 

4. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok). 

5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 

6. Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 

7. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
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2.4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Contextual 

 Teaching and Learning (CTL) 

 Menurut Hosnan (2014:279) kelebihan dan kelemahan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah: 

Kelebihan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL): 

a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil artinya siswa dituntut untuk 

dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan 

kehidupan nyata. Hal ini sangat penting karena dengan mengorelasikan 

materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa 

materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang 

dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa sehingga tidak akan 

mudah dilupakan. 

b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep 

kepada siswa karena model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun 

untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis 

konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui „mengalami bukan 

menghapal‟. 

c. Kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa 

secara penuh, baik fisik maupun mental. 

d. Kelas dalam pembelajaran kontekstual bukan sebagai tempat untuk 

memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji hasil data 

temuan mereka di lapangan. 
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e. Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil pemberian 

dari guru. 

f. Penerapan pembelajaran kontekstual dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang bermakna. 

Kelemahan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL): 

a. Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran kontekstual 

berlangsung. 

b. Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan situasi 

kelas yang kurang kondusif. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 

menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar menyadari dan sadar 

menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam hal ini 

tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap 

siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula. 

3. Menulis dan Kemampuan Menulis 

 Tarigan (2005:21) menjelaskan bahwa menulis adalah menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang 

dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-

lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis itu. Suparno 

dan Yunus (2008:13) menjelaskan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan 

penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 

alat atau medianya. 
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 Dalman (2015:3) menjelaskan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan 

komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak 

lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas 

menulis melibatkan beberapa unsur yaitu : penulis sebagai penyampaian pesan, 

isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

menulis adalah sebuah proses penyampaian pesan atau informasi yang 

bersumber dari pikiran, gagasan atau angan-angan yang dituangkan dalam 

sebuah tulisan.  

 Alwi (2003:1023) menjelaskan bahwa kemampuan merupakan 

kecakapan, kesanggupan, kekuatan untuk menyelesaikan tugas. Sementara itu, 

Hamzah (2010) menjelaskan bahwa kemampuan merupakan karakteristik yang 

menonjol dari seseorang individu yang berhubungan dengan kinerja efektif dan 

superior dalam suatu pekerjaan atau situasi.  

 Jadi, dari pengertian menulis dan kemampuan menulis di atas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menulis merupakan kemampuan atau 

kesanggupan seseorang dalam menyampaikan pesan secara tertulis melalui ide 

atau gagasan yang mereka tuangkan ke dalam tulisan. 

3.1. Manfaat Menulis 

 Manfaat menulis menurut Dalman (2015:6) sebagai berikut:  

a. Peningkatan kecerdasan. 

b. Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas. 

c. Penumbuhan keberanian. 
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d. Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

4. Drama 

4.1. Hakikat Drama 

 Kata drama berasal dari bahasa Yunani yaitu ‘draomai’ atau ‘dran’ yang 

berarti bertindak, berlaku, berbuat, beraksi. Drama merupakan hasil dari seni 

sastra (naskah) yang diungkapkan dalam wujud teater yang menekankan pada 

kekuatan unsur suara (kata, ucapan, dialog) baik tersurat maupun tersirat. 

Rizkiana (2017:395) menjelaskan bahwa drama merupakan kisah hidup dan 

kehidupan manusia yang diceritakan dalam pentas melalui media percakapan, 

gerak dan laku dengan atau tanpa kostum, tata rias, dekor, musik, nyanyian dan 

tarian yang didasarkan pada naskah tertulis dan disaksikan oleh orang banyak 

atau dipentaskan. 

 Di dalam drama terdapat sebuah naskah drama yang merupakan teks 

cerita yang ditulis untuk memudahkan tokoh dalam memerankan perannya. 

Sukirno (2013:190) mengemukakan bahwa naskah drama adalah teks tertulis 

yang didalamnya memuat judul, para pelaku, dialog, karakter pelaku, alur 

cerita, latar cerita, amanat, dan petunjuk pementasan drama. Rahmayantis, dkk 

(2022:9) menjelaskan bahwa naskah drama adalah salah satu genre karya sastra 

yang sejajar dengan prosa dan puisi. Naskah drama memiliki bentuk tersendiri 

yaitu ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan atas konflik batin dan 

mempunyai kemungkinan untuk dipentaskan. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa drama 

merupakan kisah hidup yang diceritakan kemudian ditulis dalam sebuah 
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naskah yang diperankan oleh beberapa tokoh kemudian ditampilkan atau 

dipentaskan di khalayak ramai. 

4.2. Struktur Drama 

 Kosasih (2016:304) menjelaskan bahwa struktur drama berbentuk alur 

atau babak dan adegan yang pada umumnya tersusun sebagai berikut: 

a. Prolog merupakan pembukaan atau peristiwa pendahuluan dalam sebuah 

drama atau sandiwara. Bagian ini biasanya disampaikan oleh tukang cerita 

(dalang) untuk menjelaskan gambaran para pemain, gambaran latar, dan 

sebagainya. 

b. Dialog merupakan media kiasan yang melibatkan tokoh-tokoh drama yang 

diharapkan dapat menggambarkan kehidupan dan watak manusia, 

problematika yang dihadapi, dan bagaimana manusia dapat menyelesaikan 

persoalan hidupnya. Di dalam dialog tersaji urutan peristiwa yang dimulai 

dengan orientasi, komplikasi, dan resolusi. 

1. Orientasi merupakan bagian awal cerita yang menggambarkan situasi 

yang sedang terjadi. 

2. Komplikasi merupakan bagian yang berisi tentang konflik-konflik dan 

pengembangannya: gangguan-gangguan, halangan-halangan dalam 

mencapai tujuan, atau kekeliruan yang dialami tokoh utamanya. Pada 

bagian ini pula dapat diketahui watak tokoh utama (yang menyangkut 

protagonis dan antagonisnya). 

3.  Resolusi merupakan bagian klimaks dari drama, berupa babak akhir 

cerita yang menggambarkan penyelesaian atas konflik-konflik yang 
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dialami para tokohnya. Resolusi haruslah berlangsung secara logis dan 

memiliki kaitan yang wajar dengan kejadian sebelumnya. 

c. Epilog merupakan bagian terakhir dari sebuah drama yang berfungsi untuk 

menyampaikan intisari cerita atau menafsirkan maksud cerita oleh salah 

seorang aktor atau dalang pada akhir cerita.  

4.3. Ciri-ciri Drama 

 Rohana & Indah (2021:45-46) menjelaskan ciri-ciri drama sebagai 

berikut: 

a. Drama merupakan prosa modern yang dihasilkan sebagai naskah drama 

untuk dibaca dan dipentaskan. 

b. Drama terdiri dari dialog yang disusun oleh pengarang dengan watak yang 

diwujudkan. 

c. Tempo masa kurang dari 3 jam. 

d. Tidak ada ulangan dalam satu masa. 

e. Harus ada konflik dan aksi yang dilakonkan. 

4.4. Jenis-jenis Drama 

 Menurut Rahmayantis, dkk (2022:11-12) jenis-jenis drama berdasarkan 

penyajian lakon antara lain : 

a. Tragedi yaitu drama yang penuh dengan kesedihan. 

b. Komedi yaitu drama penggeli hati yang penuh dengan kelucuan. 

c. Tragdei komedi yaitu perpaduan antara drama tragedi dan komedi. 

d. Opera yaitu drama yang dialognya dinyanyikan dengan diiringi musik. 
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e. Melodrama yaitu drama yang dialognya diucapkan dengan iringan melodi 

atau musik. 

f. Tablo yaitu jenis drama yang mengutamakan gerak, para pemainnya tidak 

mengucapkan dialog, tetapi hanya melakukan gerakan-gerakan. 

g. Sendratari yaitu gabungan antara seni, drama, dan tari.  

 Drama berdasarkan sarana pementasannya yaitu : 

a. Drama panggung yaitu drama yang dimainkan oleh para aktor di panggung. 

Penonton dapat melihat secara langsung drama yang ditampilkan. 

b. Drama radio yaitu drama yang tidak dapat dilihat dan diraba, hanya dapat 

didengar oleh penikmat drama. Drama ini dapat disiarkan langsung atau 

direkam dan dapat pula disiarkan secara berulang-ulang. 

c. Drama televisi yaitu drama yang dapat ditayangkan langsung, dapat pula 

direkam terlebih dahulu lalu ditayangkan kapan saja sesuai dengan program 

pada acara televisi. 

d. Drama film yaitu drama yang menggunakan layar lebar. 

e. Drama wayang yaitu drama yang mempertontonkan pertunjukan wayang 

yang dimainkan oleh dalang. 

f. Drama boneka yaitu drama yang diperankan oleh tokoh yang digambarkan 

dengan boneka yang dimainkan oleh beberapa orang. 

 Drama berdasarkan ada atau tidaknya naskah drama yaitu : 

a. Drama tradisional yaitu tontonan drama yang tidak menggunakan naskah. 

b. Drama modern yaitu tontonan drama dengan menggunakan naskah. 
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4.5. Unsur-unsur Drama 

 Rohana & Indah (2021:49-76) menjelaskan unsur instrinsik drama 

sebagai berikut: 

a. Tokoh  

 Tokoh merupakan orang yang memerankan sebuah cerita dalam drama. 

Tokoh dalam drama diklasifikasikan menjadi: 

 Berdasarkan sifatnya: 

1. Tokoh protagonis yaitu tokoh utama yang mendukung cerita. 

2. Tokoh antagonis yaitu tokoh penentang cerita. 

3. Tokoh tritagonis yaitu tokoh pembantu. 

 Berdasarkan peranannya: 

1. Tokoh sentral yaitu tokoh yang paling menentukan dalam drama yang 

menyebabkan terjadinya konflik, tokoh sentra meliputi tokoh protagonis 

dan antagonis. 

2. Tokoh utama yaitu tokoh pendukung atau penentang tokoh sentral. 

b. Perwatakan atau Penokohan 

Penokohan merupakan penggambaran karakter yang jelas tentang 

seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Teknik penggambaran tokoh 

dalam suatu karya dapat dilihat dari sifat, sikap, watak, tingkah laku, dan 

berbagai hal lain yang berkaitan dengan jati diri sang tokoh. 
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c. Dialog 

 Dialog berisi percakapan antara tokoh yang di dalamnya terdapat 

petunjuk teknis dan menggunakan ragam bahasa lisan yang komunikatif. 

Komunikasi yang diungkapkan dalam cerita adalah komunikasi dua arah. 

d. Setting atau Latar 

 Setting atau latar diciptakan untuk memperjelas suatu peristiwa dalam 

sebuah cerita. Setting  merupakan lingkungan fisik tempat penulis drama 

menempatkan aksi para tokohnya. Setting terbagi 3 yaitu : 

1. Setting tempat yaitu tempat dimana terjadinya cerita dalam drama. 

2. Setting waktu yaitu waktu atau zaman atau periode sejarah terjadinya cerita 

dalam drama. 

3. Setting suasana yaitu penggambaran suasana dalam sebuah drama, apakah 

menyenangkan, sedih, haru, dan lainnya. 

e. Tema 

 Tema merupakan gagasan pokok atau ide yang mendasari pembuatan 

sebuah drama. Tema dalam drama dikembangkan melalui alur, tokoh dan 

perwatakan yang memungkinkan terjadinya konflik dan ditulis dalam bentuk 

dialog. Tema yang bisa diangkat dalam drama yaitu masalah percintaan, kritik 

sosial, kemiskinan, kesenjangan sosial, persahabatan, ketuhanan, keluarga, dan 

lainnya. 

f. Alur (Plot) 

 Alur atau plot merupakan jalan cerita. Alur dalam drama membimbing 

cerita dari awal hingga akhir cerita. Dimulai dengan pemaparan (perkenalan 
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awal tokoh dan penokohan), adanya masalah (konflik), konflikasi (masalah 

baru), krisis (pertentangan mencapai titik puncak klimaks sampai antiklimaks), 

resolusi (pemecahan masalah), dan ditutup dengan ending (keputusan). 

g. Amanat  

 Amanat merupakan pesan moral yang terkandung dalam sebuah drama 

yang ingin disampaikan oleh penulis kepada penonton berupa nilai-nilai luhur 

yang dapat dijadikan sebagai contoh atau teladan.  

 Asmaniah (2015:221) mengemukakan bahwa wujud lahiriah sebuah 

naskah drama adalah hal-hal fisik yang dimiliki sebuah naskah drama seperti 

beberapa hal berikut : 

a. Penokohan pemain, yaitu hal-hal yang menjadi identitas seorang pemain, 

baik itu berkaitan dengan sifat, keadaan fisik, karakter, serta kemampuan 

pemain di cerita tersebut. 

b. Babak dan adegan merupakan bagian-bagian yang membagi karangan 

drama. Dalam satu babak bisa diperankan berbagai kejadian di suatu 

tempat, bahkan dalam satu waktu yang sama. 

c. Candraan di awal babak menceritakan keadaan latar, suasana, pemain, 

kejadian, dan sebagainya. 

d. Dialog adalah kalimat langsung dari para pemain yang saling bersahutan 

satu sama lain. 

e. Latar merupakan tempat yang digambarkan dalam cerita drama tersebut. 

f. Prolog dan epilog, prolog merupakan tulisan yang biasanya menjadi 

pengantar dalam sebuah karangan drama, bagian ini diisi oleh sebuah 
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keterangan atau penemuan pengarang mengenai laporan yang sedang 

diceritakan. Epilog ditulis sebagai penutup naskah drama, diisi oleh 

kesimpulan serta nasihat pengarang. 

 Menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang harus 

ada dalam sebuah naskah drama antara lain : dialog, konflik, tokoh, prolog, 

epilog, adegan, dan catatan petunjuk.  

4.6. Ciri-ciri Naskah Drama 

 Menurut Rahmayantis, dkk (2022:10) ciri-ciri drama antara lain : 

a. Seluruh cerita berbentuk dialog, baik tokoh maupun narator. Semua ucapan 

ditulis dalam teks.  

Contoh  : Suatu hari di sebuah desa terpencil, ada seorang pemuda 

berpenampilan sederhana. Ia bernama Sumadi. 

 

b. Semua dialog tidak menggunakan tanda petik (“…”). Dialog dalam drama 

bukan termasuk kalimat langsung, oleh karena itu naskah drama tidak 

memakai tanda petik. 

Contoh  : 

 

 

Ardhi  : Kita bisa selesaikan masalah ini. 

Sumadi  : Sudahlah! Kamu tidak perlu memikirkan ini. Ini bukan 

masalah yang besar. Jadi kita tidak perlu membincangkan 

terlalu serius. 

c. Naskah drama dilengkapi petunjuk tertentu yang harus dilakukan oleh 

tokoh pemerannya. Petunjuk itu ditulis dalam tanda kurung (…) atau 

dengan memberikan jenis huruf yang berbeda dengan huruf dialog. 

Contoh : 

Ardhi  : Sudah! Jangan dilanjutkan lagi perkelahian ini. Sebaiknya 

kita selesaikan secara dewasa (sambil berwajah serius) 
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d. Naskah drama terletak di samping kiri dialog. 

Contoh : 

 

Ari Susanti : Hai, kok duduk saja ? 

Maman  : Lagi istirahat. Panas banget. 

Ari Susanti : Gimana kabarmu ? 

Maman  : Yah beginilah! Kau bisa lihat sendirikan! (membetulkan 

tumpukan Koran dagangannya yang ada di pangkuannya) 

 

4.7. Indikator Kemampuan Menulis Naskah Drama 

 Menurut Kemendikbud (2018:13) ada beberapa kriteria yang harus 

dipenuhi oleh seorang penulis naskah drama yaitu : 

1. Penulisan naskah harus mengikuti struktur dan pola yang sudah 

ditetapkan (harus ada prolog, dialog, dan epilog). 

2. Naskah harus memiliki tema yang jelas berkaitan dengan judul naskah. 

3. Naskah harus memiliki unsur-unsur intrinsik yang jelas. 

4. Naskah harus memiliki dan mendeskripsikan tokoh dengan 

karakteristiknya. 

5. Naskah harus mencerminkan sisi kehidupan. 

6. Naskah harus memiliki muatan sifat baik dan buruk (bersifat mendidik 

tetapi tidak menggurui) moralitas tetap harus terjaga. 

7. Naskah harus memiliki suatu konflik atau pertentangan yang memiliki 

prinsip sebab akibat menyampaikan permasalahan, mengembangkan dan 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

8. Naskah drama selalu berhubungan erat dengan perilaku manusia dengan 

sisi kehidupannya. 
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B. Kerangka Konseptual  

 Berdasarkan uraian pada landasan teoretis telah dijabarkan hal-hal yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, maka kerangka konseptual 

menyajikan konsep-konsep dasar yang sesuai dengan permasalahan penelitian 

yang dilaksanakan. 

 Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan model pembelajaran yang mengaitkan antara materi pembelajaran 

dengan konteks kehidupan nyata yang dialami oleh siswa untuk mempermudah 

mereka belajar melalui apa yang mereka alami. Dalam hal ini, guru 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

saat memberikan materi tentang menulis naskah drama. Dimana dengan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

siswa dapat lebih mudah menulis naskah drama dengan mengaitkan konteks 

kehidupan yang mereka alami. 
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Tabel 2.1 

Bagan Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

 Sugiyono (2017:96) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitian, di mana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 

Kemampuan Menulis Naskah Drama 

Penerapan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

Kemampuan menulis naskah drama 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Kemampuan menulis naskah drama tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Aspek yang dinilai : 

1. Struktur Penulisan 

2. Tema  

3. Konflik 

4. Unsur-unsur Intrinsik 

5. Tokoh dan karakteristiknya 

 

Dibandingkan untuk melihat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas 

XI SMK YAPIM Taruna Marelan 
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jawaban teoretis terhadap rumusan masalah dalam penelitian, belum jawaban 

yang empirik dengan data. 

 Berdasarkan kerangka teoretis dan kerangka konseptual di atas, maka 

hipotesis penelitian ini yaitu ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis 

naskah drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan tahun 

pembelajaran 2022/2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMK YAPIM Taruna Marelan yang 

beralamat di Jl. Marelan I Pasar IV Barat, Kelurahan Terjun, Kecamatan 

Medan Marelan, Kota Medan, provinsi Sumatera Utara.  

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian direncanakan pada semester genap tahun pembelajaran 

2022/2023 yaitu dari bulan Januari sampai dengan Juni 2023. Adapun rincian 

waktu dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 3.1  

Rincian Waktu Penelitian 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Penulisan Proposal

2 Bimbingan Proposal

3 Seminar Proposal

4 Perbaikan Proposal

5 Pelaksanaan Penelitian

6 Menganalisis Data

7 Penulisan Skripsi

8 Bimbingan Skripsi

9 Persetujuan Skripsi

No Kegiatan

Bulan/Minggu 2023

Januari Februari Maret April Mei Juni

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Sugiyono (2017:17) mengemukakan bahwa populasi diartikan sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas 
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan 

tahun pembelajaran 2022/2023 yang berjumlah 136 orang terdiri dari 5 kelas. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.2  

Jumlah Siswa Kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan  

Tahun Pembelajaran 2022/2023 

 

No Kelas Jumlah 

1 XI-TKJ 1 32 Orang 

2 XI-TKJ 2 31 Orang 

3 XI-TKJ 3 28 Orang 

4 XI-TKR 1 21 Orang 

5 XI-TKR 2 24 Orang 

Total = 136  orang 

2. Sampel  

Sugiyono (2017:118) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Maka 

dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang akan 

diteliti. Maka untuk mendapatkan sampel penelitian, peneliti mengambil 

sampel dengan cara random sampling yaitu dengan cara mengundi siswa 

secara acak dengan menggunakan kertas-kertas kecil bertuliskan kelas-kelas 

yang menjadi populasi kemudian digulung, diundi, dan diambil dua kertas 

sebagai sampel. Sampel yang terdiri dari dua kelas, yaitu meliputi kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Gulungan kertas pertama yang dibuka adalah 

kelas eksperimen yaitu kelas XI-TKJ2 dan gulungan kertas kedua yang 

dibuka adalah kelas kontrol yaitu kelas XI-TKJ1. 

C. Metode Penelitian 

 Sugiyono (2017:11) mengemukakan bahwa metode penelitian 

eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan (treatment) tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis naskah drama pada siswa 

kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan tahun pembelajaran 2022/2023. 

Berhasil atau tidaknya suatu penelitian, ditentukan oleh metode yang 

digunakan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen dengan desain posttest only control design. Dalam desain ini 

terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R). 

Kelompok pertama diberi perlakuan (X) disebut kelas eksperimen dan 

kelompok kedua tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol.  

 Untuk kelas eksperimen diberi pengajaran menulis naskah drama dengan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan kelas 

kontrol diberi pengajaran tanpa menggunakan model Contextual Teaching 

and Learning (CTL). Kemudian diadakan posttest (tes akhir).   
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Tabel 3.3 

Rancangan Penelitian 

Posttest Only Control Design 

 

Kelompok  Kelas  Perlakuan  Tes Akhir 

Eksperimen  XI-TKJ2 (R) X    

Kontrol  XI-TKJ1 (R) -    

Keterangan : 

R : Kelompok kelas yang dipilih secara random untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

X : Perlakuan (treatment) dengan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

    : Pemberian posttest setelah diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

    : Pemberian posttest setelah diberi perlakuan tanpa model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat disusun langkah-langkah pembelajaran 

yang digunakan oleh peneliti. Langkah-langkah pembelajaran untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dalam kemampuan menulis naskah drama, 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.4 

Langkah-langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Eksperimen 

(Dengan Menggunakan Model 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL)) 

Kelas Kontrol  

(Tanpa Menggunakan Model 

Contextual Teaching and 

Learning (CTL)) 

 

Waktu  

Kegiatan Awal : 

Orientasi : 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Sebelum memulai 

pembelajaran, guru 

menyarankan siswa untuk 

berdoa yang dipimpin oleh 

ketua kelas. 

3. Guru mengabsen siswa 

sebelum pelajaran dimulai. 

4. Guru melakukan apersepsi 

sebelum pelajaran dimulai. 

Apersepsi : 

5. Guru mempertanyakan materi 

sebelumnya tentang 

keterkaitan materi yang telah 

disampaikan. 

Kegiatan Awal : 

Orientasi : 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Sebelum memulai 

pembelajaran, guru 

menyarankan siswa untuk 

berdoa yang dipimpin oleh 

ketua kelas. 

3. Guru mengabsen siswa 

sebelum pelajaran dimulai. 

4. Guru melakukan apersepsi 

sebelum pelajaran dimulai. 

Apersepsi : 

5. Guru mempertanyakan 

materi sebelumnya tentang 

keterkaitan materi yang 

telah disampaikan. 

15 Menit 
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Motivasi :  

6. Guru menyampaikan 

gambaran manfaat 

mempelajari drama terutama 

menulis naskah drama. 

Acuan : 

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran tentang menulis 

naskah drama. 

Motivasi :  

6. Guru menyampaikan 

gambaran manfaat 

mempelajari drama 

terutama menulis naskah 

drama. 

Acuan : 

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran tentang 

menulis naskah drama. 

Kegiatan Inti : 

1. Guru menampilkan PPT 

tentang materi drama, mulai 

dari pengertian drama, jenis-

jenis drama, ciri-ciri-drama, 

pengertian naskah drama, dan 

ciri-ciri naskah drama. 

2. Guru meminta siswa untuk 

mencari ide berdasarkan 

pengalaman yang mereka 

alami untuk dijadikan sebagai 

tema dalam membuat naskah 

drama. 

Kegiatan Inti : 

1. Guru menjelaskan materi 

tentang drama. Misalnya : 

pengertian drama, 

pengertian naskah drama, 

jenis-jenis drama, dan ciri-

ciri naskah drama. 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai 

hal yang belum dimengerti. 

3. Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk menulis 

60 Menit 
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3. Siswa membuat kegiatan 

inquiry untuk topik menulis 

naskah drama. 

4. Guru memancing siswa untuk 

bertanya mengenai penulisan 

naskah drama. 

5. Guru menerapkan masyarakat 

belajar dengan cara mengajak 

siswa untuk bekerja sama dan 

berdiskusi dengan temannya  

terkait kegiatan menulis 

naskah drama. 

6. Guru menunjukkan contoh 

naskah drama sebagai model 

untuk memudahkan siswa 

menulis naskah drama. 

7. Siswa menulis naskah drama 

sesuai dengan pengalaman 

yang mereka alami. 

sebuah naskah drama. 

Kegiatan Akhir : 

1. Guru mengadakan posttest 

dalam bentuk tes penugasan. 

2. Guru membimbing siswa 

Kegiatan Akhir : 

1. Guru memberikan apresiasi 

terhadap hasil kerja menulis 

naskah drama siswa. 

15 menit 
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untuk merangkum atau 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari hari ini. 

3. Guru melakukan penilaian 

terhadap hasil menulis naskah 

drama yang dibuat oleh 

siswa. 

2. Guru melakukan penilaian 

terhadap hasil menulis 

naskah drama yang dibuat 

oleh siswa. 

 

D. Variabel Penelitian 

 Sugiyono (2017:61) mengemukakan bahwa variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau sifat nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang memberikan 

perlakuan terhadap dua kelompok dalam bentuk pembelajaran. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel utama yang dijadikan dasar pengujian 

hipotesis, yaitu : 

1. Variabel X1 adalah kemampuan menulis naskah drama dengan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL).  

2. Variabel X2 adalah kemampuan menulis naskah drama tanpa 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL).  
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Definisi operasional adalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 

materi yang dipelajarinya dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan 

melibatkan tujuh pembelajaran efektif. 

2. Kemampuan menulis naskah drama adalah kesanggupan seseorang 

dalam menulis naskah drama. Di mana naskah drama merupakan salah 

satu genre sastra yang ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan atas 

konflik batin dan mempunyai kemungkinan untuk dipentaskan. 

F. Instrumen Penelitian  

 Sugiyono (2017:148) mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. 

Berikut adalah instrumen penilaian untuk menentukan nilai menulis naskah 

drama : 
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Tabel 3.5 

Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Naskah Drama 

 

No Aspek yang Dinilai Indikator  Skor  

1. Struktur Penulisan a. Naskah ditulis sangat sesuai dengan 

struktur penulisan drama (prolog, dialog, dan 

epilog). 

4 

b. Naskah ditulis sesuai dengan struktur 

penulisan drama (prolog, dialog, dan epilog). 

3 

c. Naskah ditulis kurang sesuai dengan 

struktur penulisan drama (prolog, dialog, dan 

epilog). 

2 

  d. Naskah ditulis tidak sesuai dengan struktur 

penulisan drama (prolog, dialog, dan epilog). 

1 

2. Konflik  a. Konflik yang dipaparkan sangat jelas dan 

menarik. 

4 

b. Konflik yang dipaparkan jelas dan menarik.  3 

c. Konflik yang dipaparkan kurang jelas dan 

kurang menarik.  

2 

d. Konflik yang dipaparkan tidak jelas dan 

tidak menarik. 

1 

3. Tema a. Tema yang digunakan sangat jelas dan 

berkaitan dengan judul naskah. 

4 

b. Tema yang digunakan jelas dan berkaitan 3 
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dengan judul naskah. 

c. Tema yang digunakan kurang jelas dan 

kurang berkaitan dengan judul naskah. 

2 

d. Tema yang digunakan tidak jelas dan tidak 

berkaitan dengan judul naskah. 

1 

4. Unsur-unsur 

Intrinsik  

a. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 

yang sangat jelas. 

4 

b. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 

yang jelas. 

3 

c. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 

yang kurang jelas. 

2 

d. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 

yang tidak jelas. 

1 

5. Tokoh dan 

Karakteristiknya 

a. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 

tokoh beserta karakteristiknya dengan sangat 

jelas. 

4 

b. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 

tokoh beserta karakteristiknya dengan jelas. 

3 

c. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 

tokoh beserta karakteristiknya kurang  jelas. 

2 

d. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 

tokoh beserta karakteristiknya tidak jelas. 

1 

Skor Maksimal 20 



41 
 

Keterangan : Nilai = 
                   

  
  x 100 

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-

angka yang menarik kesimpulan dari pengujian tersebut. Untuk memperoleh 

data pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap kemampuan menulis naskah drama dilakukan dengan langkah-

langkah berikut: 

1. Menghitung skor/nilai setiap siswa. 

2. Mencari nilai dan persentase nilai siswa. 

 

Tabel 3.6 

Kategori dan Persentase Nilai 

 

No Nilai Kategori 

1. 80 – 100 Sangat Baik 

2. 66 – 79 Baik 

3. 56 – 65  Cukup  

4. 40 – 55  Kurang  

5. < 39 Sangat Kurang 

Sumber : Arikunto (2007:245) 

3. Mencari mean/nilai rata-rata dengan rumus yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2012:281) yaitu : 

M = 
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Keterangan : 

M  = Mean atau skor rata-rata 

⅀x = Jumlah semua nilai siswa 

N  = Jumlah siswa 

4. Mencari Standart Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus : 

SD = 
√   

 
 

Keterangan : 

SD  = Standart Deviasi 

    = Jumlah Skor 

N  = Jumlah Peserta Tes (Sampel) 

5. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data yang 

ada berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan software SPSS 

(Statistical Program For Social Sciense). Dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi Asym.sig (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

b. Jika nilai signifikansi Asym.sig (2-tailed) < 0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal.  

6. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang ada 

bersifat homogen atau tidak. Pengujian menggunakan uji  levene statistic 
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dengan bantuan software SPSS (Statistical Program For Social Sciense).  

Dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikansi based on mean > 0,05 maka data bersifat homogen. 

b. Jika nilai signifikansi based on mean < 0,05 maka data tidak bersifat 

homogen. 

7. Mencari besar perbedaan hasil menulis naskah drama dengan menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan hasil 

menulis naskah drama tanpa menggunakan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL), teknik analisis data dengan menggunakan 

rumus uji-t sebagai berikut: 

t = 
     

√
 

  
  

 

  

 
 

dengan  

S
2 

= 
(    )   

    (    )   
  

(     ) –   
  

Keterangan : 

X1 = Skor rata-rata kelas eksperimen 

X2 = Skor rata-rata kelas kontrol 

S
2 

= Varian 

S1 = Varian kelas eksperimen 

S2 = Varian kelas kontrol 

n1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 

n2 = Jumlah sampel kelas control 
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8. Pengujian Hipotesis 

 Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan 

harga thitung dengan ttabel dengan tingkat kepercayaan ɑ = 0,05% dengan 

ketentuan apabila thitung > ttabel maka Ha diterima dengan pengertian ada 

pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap kemampuan menulis naskah drama. Apabila thitung <  ttabel maka Ha 

ditolak Ho diterima dengan pengertian tidak ada pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis 

naskah drama.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

 Data penelitian diperoleh dengan menggunakan tes tertulis untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMK 

YAPIM Taruna Marelan tahun pembelajaran 2022/2023, diperoleh hasil 

kemampuan menulis naskah drama sebagai berikut : 

1. Deskripsi skor kemampuan menulis naskah drama dengan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 

Tabel 4.1 

Nilai Kemampuan Menulis Naskah Drama dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 

1 2 3 4 5

1 Amanda Putri 3 3 3 3 3 15

2 Arya Pratama 3 3 3 3 3 15

3 Aufadil Fitrian Irawan 4 3 3 3 3 16

4 Cantika Uref 4 4 3 3 3 17

5 Dela Artika Sari 4 4 3 3 3 17

6 Dias Ramadhan 4 4 3 3 3 17

7 Dinda Pratiwi 4 4 3 3 3 17

8 Eka Lestari 4 3 4 4 4 19

9 Fazhura Queen Tiara 3 2 3 3 3 14

10 Firjiah Arkhana Br. Sitorus 3 2 3 3 3 15

11 Handoni Wiransyah 3 3 2 3 3 14

12 Indri Khairunnisa Lubis 3 3 2 3 3 14

13 M. Akbar Daffa Nugroho 3 3 3 3 3 15

14 Mahendra 3 4 3 3 3 16

No. Nama
Aspek yang Dinilai

Skor Mentah
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15 Muhammad Naufal 3 3 2 3 2 13

16 Muhammad Ramadhani 3 3 3 3 3 15

17 Muhammad Zikri 3 3 3 3 3 15

18 Nabila Dwi Agustin 3 2 2 3 3 13

19 Natasya Amanda 4 4 4 4 4 20

20 Natasya Aulia 4 4 3 3 4 18

21 Putri Neza Aprilia 4 4 3 4 4 19

22 Rahma Multiyasari 3 2 3 3 3 14

23 Raihan Syahputra 3 3 3 3 3 15

24 Rasya Herdila 3 3 3 3 2 14

25 Riska Dewi Damanik 3 2 2 3 3 13

26 Salwa Nabila 4 3 3 3 3 16

27 Suci Ramadhani Saputri 3 3 3 3 3 15

28 Syafa Nabila Sipayung 4 3 2 3 2 14

29 Syahsa Nabila 4 3 3 3 3 16

30 Tri Sari Dewi Dalimunte 4 4 3 3 4 18

31 Widya Febriyanti 4 4 3 4 4 19

 

a. Nilai Akhir, Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Kelas Eksperimen 

1) Nilai Akhir 

Nilai akhir siswa yang diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Nilai = 
                   

             
 x 100 

Dengan contoh perhitungan sebagai berikut : 

Siswa kelas XI-TKJ 2 yang bernama Muhammad Ramadhani dengan nomor 

absensi 16 memperoleh skor mentah 15. 

Maka nilai akhir = 
  

  
 x 100 = 75 

Perhitungan yang sama dilakukan pada nomor absensi selanjutnya, sehingga 

memperoleh nilai akhir dari kelas eksperimen berikut : 
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Tabel 4.2 

Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 

1 Amanda Putri 15 75 5625

2 Arya Pratama 15 75 5625

3 Aufadil Fitrian Irawan 16 80 6400

4 Cantika Uref 17 85 7225

5 Dela Artika Sari 17 85 7225

6 Dias Ramadhan 17 85 7225

7 Dinda Pratiwi 17 85 7225

8 Eka Lestari 19 95 9025

9 Fazhura Queen Tiara 14 70 4900

10 Firjiah Arkhana Br. Sitorus 15 75 5625

11 Handoni Wiransyah 14 70 4900

12 Indri Khairunnisa Lubis 14 70 4900

13 M. Akbar Daffa Nugroho 15 75 5625

14 Mahendra 16 80 6400

15 Muhammad Naufal 13 65 4225

16 Muhammad Ramadhani 15 75 5625

17 Muhammad Zikri 15 75 5625

18 Nabila Dwi Agustin 13 65 4225

19 Natasya Amanda 20 100 10000

20 Natasya Aulia 18 90 8100

21 Putri Neza Aprilia 19 95 9025

22 Rahma Multiyasari 14 70 4900

23 Raihan Syahputra 15 75 5625

24 Rasya Herdila 14 70 4900

25 Riska Dewi Damanik 13 65 4225

26 Salwa Nabila 16 80 6400

27 Suci Ramadhani Saputri 15 75 5625

28 Syafa Nabila Sipayung 14 70 4900

29 Syahsa Nabila 16 80 6400

30 Tri Sari Dewi Dalimunte 18 90 8100

31 Widya Febriyanti 19 95 9025

488 2440 194850Jumlah

No. Nama Skor Mentah     
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1) Menghitung Mean (Nilai Rata-Rata) 

Setelah diketahui skor setiap siswa, maka skor tersebut dijumlahkan untuk 

mencari mean. Dalam hal ini peneliti merumuskan : 

Mean = 
  

 
 

Mean = 
    

  
 

Mean = 78,70 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui nilai rata-rata siswa kelas XI 

TKJ2 SMK YAPIM Taruna Marelan tahun pembelajaran 2022/2023 dalam 

kemampuan menulis naskah drama dengan menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 78,70. 

2) Standar Deviasi  

SD = 
√(   )

 
  

SD = 
√      

  
 

SD = 14,23 

Maka standar deviasi yang diperoleh adalah 14,23. 

 Untuk melihat kategori penilaian yang dihasilkan oleh siswa, nilai 

dimasukkan pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.3 

Kategori dan Persentase Nilai 

 

No. Nilai  Kategori  Jumlah  Persentase  

1. 80 – 100  Sangat Baik 14 45,16 % 

2. 66 – 79  Baik  14 45,16 % 

3. 56 – 65  Cukup  3 9,67 % 

4. 40 – 55  Kurang  - - 

5. <39  Sangat Kurang - - 

TOTAL 31 100 % 

Sumber : Arikunto (2007:245) 

2. Deskripsi skor kemampuan menulis naskah drama tanpa menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Tabel 4.4 

Nilai Kemampuan Menulis Naskah Drama Tanpa Menggunakan Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 

1 2 3 4 5

1 Akbar Daffa 2 1 1 2 2 8

2 Ariza Nurfadila 2 2 2 3 2 11

3 Aulia Dwi Pramesti 2 2 2 2 2 10

4 Bunga Safitri 3 1 1 2 1 8

5 Dela Ariani 2 2 2 3 2 11

6 Dica Amanda 2 2 2 3 2 11

7 Dimas Afandy 3 2 3 3 2 13

8 Dinda Tri Hasanah 2 1 1 2 1 7

9 Dwi Ramadani 2 1 1 1 1 6

10 Elsa Novita Widya 2 2 2 3 2 11

11 Ezra Rantika Simanjuntak 2 1 1 2 1 7

12 Faradiba 2 1 1 2 1 7

13 Fauzi Deco Ba'adila 2 2 2 3 2 11

No. Nama
Aspek yang Dinilai

Skor Mentah
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14 Firanstah Hidayat 3 2 2 2 2 11

15 Kesya Kirana 2 2 2 2 2 10

16 Luthfiah Syahrani 2 2 2 3 2 11

17 M. Natsha Mido Hossam 2 2 2 3 2 11

18 Madinah Putri 2 3 2 2 2 11

19 Nazwa Salsabila 2 1 1 2 2 8

20 Neysa Bilqis Azzahra 2 2 1 2 1 8

21 Nia Ramadhani Rangkuti 3 2 2 2 2 11

22 Nur Aini 2 2 2 3 2 11

23 Nurul Anisa 2 2 2 2 2 10

24 Nurul Diska Pratiwi 2 2 2 3 2 11

25 Putri Fatma Amanda NST 2 2 2 2 2 10

26 Rizki Gunawan 2 1 2 2 1 8

27 Salwa Mirzaliyah 3 3 2 3 2 13

28 Septia Ramadhani 2 2 2 2 2 10

29 Tarisya Aura Fadia 3 2 2 2 2 11

30 Wardah Thahirah 2 1 1 2 2 8

31 Wilda Ababil 3 3 3 3 3 15

32 Yuliani Sibono 2 1 1 2 1 7  

a. Nilai Akhir, Nilai Rata-Rata, dan Standar Deviasi Kelas Kontrol 

1) Nilai Akhir 

Nilai akhir siswa yang diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

Nilai = 
                   

             
 x 100 

Dengan contoh perhitungan sebagai berikut : 

Siswa kelas XI-TKJ 1 yang bernama Dela Ariani dengan nomor absensi 

5 memperoleh skor mentah 11. 

Maka nilai akhir = 
  

  
 x 100 = 55 

Perhitungan yang sama dilakukan pada nomor absensi selanjutnya, 

sehingga memperoleh nilai akhir dari kelas control berikut. 
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Tabel 4.5 

Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi Tanpa Menggunakan Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 

1 Akbar Daffa 8 40 1600

2 Ariza Nurfadila 11 55 3025

3 Aulia Dwi Pramesti 10 50 2500

4 Bunga Safitri 8 40 1600

5 Dela Ariani 11 55 3025

6 Dica Amanda 11 55 3025

7 Dimas Afandy 13 65 4225

8 Dinda Tri Hasanah 7 35 1225

9 Dwi Ramadani 6 30 900

10 Elsa Novita Widya 11 55 3025

11 Ezra Rantika Simanjuntak 7 35 1225

12 Faradiba 7 35 1225

13 Fauzi Deco Ba'adila 11 55 3025

14 Firanstah Hidayat 11 55 3025

15 Kesya Kirana 10 50 2500

16 Luthfiah Syahrani 11 55 3025

17 M. Natsha Mido Hossam 11 55 3025

18 Madinah Putri 11 55 3025

19 Nazwa Salsabila 8 40 1600

20 Neysa Bilqis Azzahra 8 40 1600

21 Nia Ramadhani Rangkuti 11 55 3025

22 Nur Aini 11 55 3025

23 Nurul Anisa 10 50 2500

24 Nurul Diska Pratiwi 11 55 3025

25 Putri Fatma Amanda NST 10 50 2500

26 Rizki Gunawan 8 40 1600

27 Salwa Mirzaliyah 13 65 4225

28 Septia Ramadhani 10 50 2500

29 Tarisya Aura Fadia 11 55 3025

30 Wardah Thahirah 8 40 1600

31 Wilda Ababil 15 75 5625

32 Yuliani Sibono 7 35 1225

316 1580 81300Jumlah 

No. Nama Skor Mentah     
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2) Menghitung Mean (Nilai Rata-Rata) 

Setelah diketahui skor setiap siswa, maka skor tersebut dijumlahkan untuk mean. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus : 

Mean = 
  

 
 

Mean = 
    

  
 

Mean = 49,375 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui nilai rata-rata siswa kelas XI 

TKJ1 SMK YAPIM Taruna Marelan tahun pembelajaran 2022/2023 dalam 

kemampuan menulis naskah drama tanpa menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning adalah 49,375. 

3) Standar Deviasi 

SD = 
√(   )

 
 

SD = 
√     

  
 

SD = 8,91 

Maka standar deviasi yang diperoleh adalah 8,91. 

 Untuk melihat kategori penilaian yang dihasilkan oleh siswa, nilai 

dimasukkan pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.6 

Kategori dan Persentase Nilai 

 

No. Nilai  Kategori  Jumlah  Persentase  

1. 80 – 100  Sangat Baik - - 

2. 66 – 79  Baik  1 3,125 % 

3. 56 – 65  Cukup  2 6,25 % 

4. 40 – 55 Kurang  24 75 % 

5. <39 Sangat Kurang 5 15,625 % 

TOTAL 32 100 % 

Sumber : Arikunto (2007:245)  

3. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

tidak normal, sedangkan jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. Sebelum melakukan uji normalitas, maka harus mencari nilai 

Unstandardized Residual terlebih dahulu. 

Berikut di bawah ini hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov dengan menggunakan bantuan program SPSS. 
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Tabel 4.7 

Output SPSS Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 31 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

9.65549689 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .190 

Positive .190 

Negative -.084 

Test Statistic .190 

Asymp. Sig. (2-tailed) .016
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Diolah data SPSS 24  

     Berdasarkan tabel di atas dengan melakukan uji normalitas One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,016. Maka 

diperoleh 0,016 > 0,05 berdasarkan ketentuan uji normalitas, jika nilai Sig > 0,05 

maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

     Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berasal dari populasi dengan varian yang sama atau tidak. Hal ini merupakan 

bagian dari prosedur uji statistic. Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak 

bersifat homogen, sedangkan jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data bersifat 

homogen. 

      Berikut di bawah ini hasil uji homogenitas dengan menggunakan bantuan 

program SPSS. 
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Tabel 4.8 

Output SPSS Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasi Pembelajaran 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

.073 1 61 .788 

Sumber : Diolah data SPSS 24 

      Berdasarkan tabel di atas hasil uji homogenitas dengan menggunakan Levene 

Statistic dapat dilihat bahwa nilai based on mean 0,788 > 0,05. Maka berdasarkan 

ketentuan dalam pengambilan keputusan uji homogenitas jika nilai based on mean 

> 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan data penelitian bersifat homogen. 

4. Deskripsi Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

Kemampuan Menulis Naskah Drama 

        Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai akhir untuk tiap-tiap variabel, 

selanjutnya dicari pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Dalam hal ini peneliti mengadakan perbandingan antara hasil 

kemampuan menulis naskah drama yang telah diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan hasil 

kemampuan menulis naskah drama tanpa menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL), untuk itu peneliti menggunakan rumus : 

t = 
     

√
 

  
  

 

  

 
 

dengan 

   = 
(    )   

    (    )   
  

(     ) –   
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Dengan perhitungan sebelumnya diperoleh : 

X1 (Nilai rata-rata kelas eksperimen) = 78,70 

X2 (Nilai rata-rata kelas kontrol) = 49,375 

S1
2 

(Nilai standar deviasi kelas eksperimen) = 202,4929 

S2
2 

 (Nilai standar deviasi kelas kontrol) = 79,3881 

n1 (Jumlah siswa di kelas eksperimen) = 31 

n2 (Jumlah siswa di kelas kontrol) = 32 

Nilai-nilai di atas dapat dikonversikan dengan rumus : 

S
2 

= 
(    )   

    (    )   
  

(     ) –   
 

S
2 

= 
(    )           (    )        

(     ) –   
 

S
2 

= 
                    

(     )  
 

S
2 

= 
          

  
 

S
2 

= 139,9314 

  = √         

S = 11,829 

Jadi, nilai standar deviasi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 11,829. 

Kemudian nilai standar deviasi tersebut dikonversikan ke dalam rumus uji t 

sebagai berikut. 

t = 
     

√
 

  
  

 

  

 
 

t = 
            

√
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t = 
      

√
 

  
  

 

  

      
 

t = 
      

√
     

   

      
 

t = 
      

√
  

   

      
 

t = 
      

√     
       

t = 
      

              
 

t = 
      

       
 

t = 9,5349 

jadi, nilai thitung adalah 9,5349. 

B. Pengujian Hipotesis 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh thitung = 9,5349 selanjutnya 

harga thitung ini dibandingkan dengan harga ttabel taraf signifikan ɑ = 5% dengan Db 

= n1 + n2 – 2 = 61 maka diperoleh ttabel = 1,670. Demikian dapat diketahui thitung > 

ttabel yaitu 9,5349 > 1,670 maka Ha diterima dengan hipotesis ada pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan 

menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan tahun 

pembelajaran 2022/2023. Disimpulkan bahwa hipotesis terbukti kebenarannya. 

C. Diskusi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis, diperoleh hasil yaitu ada 

pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna 
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Marelan tahun pembelajaran 2022/2023. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan 

perhitungan dan diketahui kemampuan menulis naskah drama yang telah 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) mendapat jumlah nilai 2.440 sehingga diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 78,70 yang berada pada kategori baik. Rincian siswa memperoleh nilai 

80-100 dikategorikan sangat baik sebanyak 14 orang (45,16%), siswa memperoleh 

nilai 66-79 dikategorikan baik sebanyak 14 orang (45,16%), dan siswa  

memperoleh nilai 56-65 dikategorikan cukup sebanyak 3 orang (9,67%). 

Sedangkan kemampuan menulis naskah drama yang telah diajarkan tanpa 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

mendapat jumlah nilai 1.580 sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 49,375 

yang berada pada kategori kurang. Rincian siswa yang memperoleh nilai 66-79 

dikategorikan baik sebanyak 1 orang (3,125%), siswa yang memperoleh nilai 56-

65 dikategorikan cukup sebanyak 2 orang (6,25%), siswa yang memperoleh nilai 

40-55 dikategorikan kurang sebanyak 24 orang (75%), dan siswa yang 

memperoleh nilai <39 dikategorikan sangat kurang sebanyak 5 orang (15,625%). 

 Dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terlihat bahwa siswa mampu menulis naskah drama dengan tepat. 

Sedangkan siswa yang telah diajarkan tanpa menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terlihat sangat sulit dalam menulis naskah drama, 

jawaban yang diberikan masih kurang memuaskan. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti mengakui penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna. 

Ada beberapa kendala dan beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini peneliti mengalami beberapa kendala. Mulai dari 

penulisan proposal, rangkaian kegiatan penelitian, dan pengolahan data. Di 

samping itu, keterbatasan lain seperti reverensi buku, dana, waktu, dan 

keterbatasan ilmu. Begitu pula dengan keterbatasan tes, jika dilihat dalam 

pelaksanaan tes kemungkinan siswa tidak menjawab tes dengan sungguh-

sungguh. Meskipun demikian berkat usaha, doa, dan kemauan yang kuat serta 

dukungan dari orang tercinta akhirnya kendala-kendala tersebut mampu peneliti 

hadapi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan siswa dalam menulis naskah drama dengan menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berada pada kategori 

baik dengan nilai rata-rata 78,70. Hal ini dapat diketahui siswa sebanyak 14 

orang (45,16%) mendapat nilai 80-100, siswa sebanyak 14 orang (45,16%) 

mendapat nilai 66-79, dan siswa sebanyak 3 orang (9,67%) mendapat nilai 

56-65. 

2. Kemampuan siswa dalam menulis naskah drama tanpa menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berada pada kategori 

kurang dengan nilai rata-rata 49,375. Hal ini dapat diketahui siswa sebanyak 

1 orang (3,125%) mendapat nilai 66-75, siswa sebanyak 2 orang (6,25%) 

mendapat nilai 56-65, siswa sebanyak 24 orang (75%) mendapat nilai 40-55, 

dan siswa sebanyak 5 orang (15,625%) mendapat nilai <39. 

3. Hasil uji hipotesis diperoleh thitung = 9,5349 selanjutnya harga thitung ini 

dibandingkan dengan harga ttabel taraf signifikan ɑ = 5% dengan Db = n1 + n2 

– 2 = 61 maka diperoleh ttabel = 1,670. Demikian dapat diketahui thitung > ttabel 

yaitu 9,5349 > 1,670 maka Ha diterima dengan hipotesis ada pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan 

menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan 
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tahun pembelajaran 2022/2023. Disimpulkan bahwa hipotesis terbukti 

kebenarannya. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyatakan : 

1. Kemampuan siswa dalam menulis naskah drama perlu ditingkatkan. Hal 

ini memerlukan model pembelajaran yang lebih aktif dalam 

pembelajaran di sekolah. Salah satu model pembelajaran yang efektif, 

khususnya dalam pembelajaran menulis naskah drama adalah model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

2. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

memerlukan pemahaman guru bahasa Indonesia baik dari segi persiapan, 

pelaksanaan sampai evaluasi serta kerja sama antara guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran agar hal yang diharapkan yakni 

meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa lebih baik. 

3. Sebagai bahan masukan bagi diri peneliti sendiri serta mahasiswa yang 

ingin melanjutkan penelitian mengenai pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL).  
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Lampiran 1  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah    : SMK YAPIM Taruna Marelan 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester   : IX / Genap 

Tahun Pembelajaran  : 2022/2023 

Materi Pokok   : Drama 

Alokasi Waktu  : 2 x pertemuan @2 x 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
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menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.19. Mendemonstrasikan sebuah 

naskah drama dengan 

memperhatikan isi dan kebahasaan. 

4.19.1. Menulis sebuah naskah 

drama dengan memperhatikan isi 

dan unsur-unsurnya. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran tentang drama menggunakan pendekatan 

saintifik dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa 

diharapkan dapat : 

1. Menuliskan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan 

unsur-unsurnya. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian drama dan pengertian naskah drama. 

2. Ciri-ciri drama dan naskah drama. 

3. Jenis-jenis drama. 

4. Struktur drama. 

5. Unsur-unsur drama. 
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E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

 Pendekatan  : Saintifik 

 Model   : Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 

 Media/Alat  : Laptop, infokus, power point 

 Bahan   : Naskah drama, buku siswa kelas XI SMK 

G. Sumber Belajar 

 Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 

 Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya. 

 

 Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi  Tahun 

 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

 Kemendikbud. 

 

 Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi  Tahun 2017. 

 Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

 Kemendikbud. 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

Orientasi : 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Sebelum memulai pembelajaran, guru menyarankan siswa 

untuk berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

3. Guru mengabsen siswa sebelum pelajaran dimulai. 

4. Guru melakukan apersepsi sebelum pelajaran dimulai. 

15 

menit 
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Apersepsi : 

5. Guru mempertanyakan materi sebelumnya tentang keterkaitan 

materi yang telah disampaikan. 

Motivasi :  

6. Guru menyampaikan gambaran manfaat mempelajari drama 

terutama menulis naskah drama. 

Acuan : 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang menulis 

naskah drama. 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru menampilkan PPT tentang materi drama, mulai dari 

pengertian drama, jenis-jenis drama, ciri-ciri-drama, 

pengertian naskah drama, dan ciri-ciri naskah drama. 

2. Guru meminta siswa untuk mencari ide berdasarkan 

pengalaman yang mereka alami untuk dijadikan sebagai tema 

dalam membuat naskah drama. 

3. Siswa membuat kegiatan inquiry untuk topik menulis naskah 

drama. 

4. Guru memancing siswa untuk bertanya mengenai penulisan 

naskah drama. 

5. Guru menerapkan masyarakat belajar dengan cara mengajak 

siswa untuk bekerja sama dan berdiskusi dengan temannya 

terkait kegiatan menulis naskah drama. 

6. Guru menunjukkan contoh naskah drama sebagai model 

60 

menit 
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untuk memudahkan siswa menulis naskah drama. 

7. Siswa menulis naskah drama sesuai pengalaman yang mereka 

alami. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru mengadakan posttest dalam bentuk tes penugasan. 

2. Guru membimbing siswa untuk merangkum atau 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini. 

3. Guru melakukan penilaian terhadap hasil menulis naskah 

drama yang dibuat oleh siswa. 

15 

menit 

I. Penilaian 

1. Teknik dan Bentuk Instrumen 

Teknik   : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen  : Lembar kerja siswa 

2. Lembar Tes untuk Kerja 

Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Naskah Drama 

No Aspek yang Dinilai Indikator  Skor  

1. Struktur Penulisan a. Naskah ditulis sangat sesuai dengan 

struktur penulisan drama (prolog, dialog, dan 

epilog). 

4 

b. Naskah ditulis sesuai dengan struktur 

penulisan drama (prolog, dialog, dan epilog). 

3 

c. Naskah ditulis kurang sesuai dengan 

struktur penulisan drama (prolog, dialog, dan 

epilog). 

2 
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  d. Naskah ditulis tidak sesuai dengan struktur 

penulisan drama (prolog, dialog, dan epilog). 

1 

2. Konflik  a. Konflik yang dipaparkan sangat jelas dan 

menarik. 

4 

b. Konflik yang dipaparkan jelas dan menarik.  3 

c. Konflik yang dipaparkan kurang jelas dan 

kurang menarik.  

2 

d. Konflik yang dipaparkan tidak jelas dan 

tidak menarik. 

1 

3. Tema a. Tema yang digunakan sangat jelas dan 

berkaitan dengan judul naskah. 

4 

b. Tema yang digunakan jelas dan berkaitan 

dengan judul naskah. 

3 

c. Tema yang digunakan kurang jelas dan 

kurang berkaitan dengan judul naskah. 

2 

d. Tema yang digunakan tidak jelas dan tidak 

berkaitan dengan judul naskah. 

1 

4. Unsur-unsur 

Intrinsik  

a. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 

yang sangat jelas. 

4 

b. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 

yang jelas. 

3 

c. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 

yang kurang jelas. 

2 
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d. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 

yang tidak jelas. 

1 

5. Tokoh dan 

Karakteristiknya 

a. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 

tokoh beserta karakteristiknya dengan sangat 

jelas. 

4 

b. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 

tokoh beserta karakteristiknya dengan jelas. 

3 

c. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 

tokoh beserta karakteristiknya kurang  jelas. 

2 

d. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 

tokoh beserta karakteristiknya tidak jelas. 

1 

Skor Maksimal 20 

Keterangan : Nilai = 
                   

  
  x 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

Kriteria penilaian : 

80 – 100  =  Sangat Baik   

66 – 79  = Baik    

56 – 65  = Cukup 

40 – 55  = Kurang 

<39  = Sangat Kurang 

 

       Medan,    Mei 2023 
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Lampiran 2  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

A. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.19. Mendemonstrasikan sebuah 

naskah drama dengan memperhatikan 

isi dan kebahasaan. 

4.19.1. Menulis sebuah naskah drama 

dengan memperhatikan isi dan unsur-

unsurnya. 

B. Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

C. Petunjuk Belajar 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

NASKAH DRAMA 

Satuan Pendidikan  : SMK YAPIM Taruna  

     Marelan 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : XI/Genap 

Materi Pokok   : Naskah Drama 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

Setelah mengikuti pembelajaran tentang drama menggunakan pendekatan 

saintifik dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa 

diharapkan dapat : 

1. Menuliskan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan unsur-

unsurnya. 

1. Carilah ide untuk membuat sebuah naskah drama dengan berdasarkan pada 

pengalaman menarik yang pernah kamu alami. 

2. Pilihlah pengalaman yang lebih menarik untuk dijadikan sebagai topik membuat 

naskah drama. 

3. Bacalah terlebih dahulu contoh naskah drama singkat di bawah ini agar lebih 

mudah membuat naskah drama. 
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Bacalah naskah drama singkat berikut dengan seksama ! 

Judul    : Kebersamaan 

Tema   : Keperdulian Teman 

Tokoh & Penokohan  : 1. Bayu memiliki sikap yang baik 

     2. Dodi memiliki sikap yang baik 

     3. Ehsan memiliki sikap yang baik 

     4. Ilham memiliki sikap yang baik 

     5. Anton memiliki sikap yang baik dan sederhana 

Latar    : 1. Latar Tempat  : di lapangan 

     2. Latar Waktu   : sore hari 

     3. Latar Suasana : senang dan sedih 

Kebersamaan  

 Suatu hari lima sekawan sedang bermain bola di lapangan desa tempat 

mereka tinggal. Mereka memang sering bermain bola sore hari di lapangan 

tersebut. Dan saat ini mereka sedang beristirahat di pinggir lapangan. 

Bayu : Dod, kamu dibawakan bekal apa sama ibumu ? (sambil membuka 

kotak bekalnya). 

Dodi   : Aku dibawain bekal ayam gorang nih. Kalau kamu, Bay ? 

Bayu  : Aku dibawain bekal udang besar sama bundaku. Soalnya kemarin 

ayahku menangkap udang bersama ayah Ehsan. 

Dodi  : Jadi bekalmu juga pakai udang, San ? 

Ehsan  : Iya, Dod. Aku samaan sama Bayu (tersenyum semringah). 

Dodi : Waaaahhhhh enaknya… aku juga suka sekali udang. Kalau kamu, 
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Ham ? 

Ilham  : Aku dibawain sayur daun ubi dengan ikan sambal, Dod. Makanan 

kesukaanku. 

Dodi  : Waaahhh, itu juga tak kalah enaknya. Kalau kamu, Ton ? 

Anton  : (tersenyum meringis) Aku gak bawa bekal. Ibuku pagi-pagi sekali 

sudah bekerja karena abangku akan masuk SMA. Maka dari itu ayah 

dan ibuku harus giat mencari uang. Jadi ibuku tak sempat masakin 

aku bekal (sedih). 

Dodi  : Ya sudah, Ton, kamu masih bisa kok makan bersama kami. 

Anton  : Maksudnya ? 

Ehsan  : Gimana kalau kita ramai-ramai makannya biar Anton juga bisa 

makan makanan kita.  

Ilham  : Bagaimana caranya ? 

Ehsan  : Begini saja, bagaimana kalau kita makannya pakai daun pisang ? jadi 

makanan kita, kita tuang ke daun pisang itu. Biar kita semua bisa 

makan bareng-bareng. 

Dodi  : Ide bagus tuh. Ayooo !! 

 Ilham dan Bayu mengambil daun pisang yang tak jauh dari tempat 

mereka. Dan mereka semua menuangkan makanannya di daun pisang tersebut. 

Mereka makan dengan lahap. 

Anton  : Terimakasih ya teman-teman. Cuma kalian teman yang mengerti 

keadaanku. 
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Lampiran 3 Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen  
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Lampiran 4 Daftar Nilai Siswa Kelas Eksperimen 

No. NamaSiswa NilaiAkhir 

1. Amanda Putri 75 

2. AryaPratama 75 

3. AufadilFitrianIrawan 80 

4. CantikaUref 85 

5. DelaArtika Sari  85 

6. Dias Ramadhan 85 

7. DindaPratiwi 85 

8. Eka Lestari 95 

9. Fazhura Queen Tiara 70 

10. FirjiahArkhana Br. Sitorus 75 

11. HandoniWiransyah 70 

12. Indri KhairunnisaLubis 70 

13. M. Akbar DaffaNugroho 75 

14. Mahendra 80 

15. Muhammad Naufal 65 

16. Muhammad Ramadhani 75 

17. Muhammad Zikri 75 

18. Nabila Dwi Agustin 65 

19. Natasya Amanda  100 

20. NatasyaAulia 90 

21. PutriNezaAprilia 95 

22. RahmaMultiyasari 70 

23. RaihanSyahputra 75 

24. RasyaHerdila 70 

25. RiskaDewiDamanik 65 

26. Salwa Nabila  80 

27. SuciRamadhaniSaputri 75 

28. Syafa Nabila Sipayung 70 

29. Syahsa Nabila 80 

30. Tri Sari DewiDalimunte 90 

31. WidyaFebriyanti 95 

Jumlah 2440 
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Lampiran 5 Proses Pembelajaran Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 6  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah    : SMK YAPIM Taruna Marelan 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester   : IX / Genap 

Tahun Pembelajaran  : 2022/2023 

Materi Pokok   : Naskah Drama 

Alokasi Waktu  : 2 x pertemuan @2 x 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
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menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

4.19. Mendemonstrasikan sebuah 

naskah drama dengan memperhatikan 

isi dan kebahasaan. 

4.19.1. Menulis sebuah naskah 

drama dengan memperhatikan isi 

dan unsur-unsurnya. 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Setelah mengikuti pembelajaran tentang drama menggunakan pendekatan 

saintifik dengan model ceramah, siswa diharapkan dapat : 

1. Menuliskan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan 

unsur-unsurnya. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian drama dan pengertian naskah drama. 

2. Ciri-ciri drama dan naskah drama. 

3. Jenis-jenis drama. 

4. Struktur drama. 

5. Unsur-unsur drama. 
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E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

 Pendekatan  : Saintifik 

 Model  : Ceramah 

 Metode : Individu dan penugasan 

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 

 Media/Alat  : Laptop, infokus, power point 

 Bahan  : Buku siswa kelas XI SMK 

G. Sumber Belajar 

 Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 

 Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya. 

 

 Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi  

 Tahun 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

 Balitbang, Kemendikbud. 

 

 Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi  Tahun 

 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

 Kemendikbud. 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

Orientasi : 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Sebelum memulai pembelajaran, guru 

menyarankan siswa untuk berdoa yang 

dipimpin oleh ketua kelas. 

3. Guru mengabsen siswa sebelum pelajaran 

15 menit 
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dimulai. 

4. Guru melakukan apersepsi sebelum 

pelajaran dimulai. 

Apersepsi : 

5. Guru mempertanyakan materi 

sebelumnya tentang keterkaitan materi 

yang telah disampaikan. 

Motivasi :  

6. Guru menyampaikan gambaran manfaat 

mempelajari drama terutama menulis 

naskah drama. 

Acuan : 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

tentang menulis naskah drama. 

Kegiatan 

Inti 

Kegiatan Inti : 

1. Guru menjelaskan materi tentang 

drama. Misalnya : pengertian drama, 

pengertian naskah drama, jenis-jenis 

drama, dan ciri-ciri naskah drama. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal 

yang belum dimengerti. 

3. Guru memberikan tugas kepada siswa 

60 menit 
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untuk menulis sebuah naskah drama. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru memberikan apresiasi terhadap 

hasil kerja menulis naskah drama siswa. 

2. Guru melakukan penilaian terhadap 

hasil menulis naskah drama yang dibuat 

oleh siswa. 

15 menit 

 

 

I. Penilaian 

1. Teknik dan Bentuk Instrumen 

Teknik   : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen  : Lembar kerja siswa 

2. Lembar Tes untuk Kerja 

Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Naskah Drama 

No Aspek yang Dinilai Indikator  Skor  

1. Struktur Penulisan a. Naskah ditulis sangat sesuai dengan 

struktur penulisan drama (prolog, dialog, dan 

epilog). 

4 

b. Naskah ditulis sesuai dengan struktur 

penulisan drama (prolog, dialog, dan epilog). 

3 

c. Naskah ditulis kurang sesuai dengan 

struktur penulisan drama (prolog, dialog, dan 

epilog). 

2 

  d. Naskah ditulis tidak sesuai dengan struktur 

penulisan drama (prolog, dialog, dan epilog). 

1 
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2. Konflik  a. Konflik yang dipaparkan sangat jelas dan 

menarik. 

4 

b. Konflik yang dipaparkan jelas dan menarik.  3 

c. Konflik yang dipaparkan kurang jelas dan 

kurang menarik.  

2 

d. Konflik yang dipaparkan tidak jelas dan 

tidak menarik. 

1 

3. Tema a. Tema yang digunakan sangat jelas dan 

berkaitan dengan judul naskah. 

4 

b. Tema yang digunakan jelas dan berkaitan 

dengan judul naskah. 

3 

c. Tema yang digunakan kurang jelas dan 

kurang berkaitan dengan judul naskah. 

2 

d. Tema yang digunakan tidak jelas dan tidak 

berkaitan dengan judul naskah. 

1 

4. Unsur-unsur 

Intrinsik  

a. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 

yang sangat jelas. 

4 

b. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 

yang jelas. 

3 

c. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 

yang kurang jelas. 

2 

d. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 

yang tidak jelas. 

1 
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5. Tokoh dan 

Karakteristiknya 

a. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 

tokoh beserta karakteristiknya dengan sangat 

jelas. 

4 

b. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 

tokoh beserta karakteristiknya dengan jelas. 

3 

c. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 

tokoh beserta karakteristiknya kurang  jelas. 

2 

d. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 

tokoh beserta karakteristiknya tidak jelas. 

1 

Skor Maksimal 20 

Keterangan : Nilai = 
                   

  
  x 100 
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Kriteria penilaian : 

80 – 100  =  Sangat Baik 

66 – 79  = Baik 

56 – 65  = Cukup 

40 – 55  = Kurang 

<39    = Sangat Kurang 

 

       Medan,    Mei 2023 
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Lampiran 7  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

D. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.19. Mendemonstrasikan sebuah 

naskah drama dengan memperhatikan 

isi dan kebahasaan. 

4.19.1. Menulis sebuah naskah drama 

dengan memperhatikan isi dan unsur-

unsurnya. 

E. Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

F. Petunjuk Belajar 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

NASKAH DRAMA 

Satuan Pendidikan  : SMK YAPIM Taruna  

     Marelan 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : XI/Genap 

Materi Pokok   : Naskah Drama 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

Setelah mengikuti pembelajaran tentang drama menggunakan pendekatan 

saintifik dengan model ceramah, siswa diharapkan dapat : 

1. Menuliskan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan unsur-

unsurnya. 

 

1. Carilah ide untuk membuat sebuah naskah drama. 

2. Buatlah sebuah naskah drama dengan memperhatikan unsur-unsur drama. 
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Lampiran 8 Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 9 Daftar Nilai Siswa Kelas Kontrol 

No. NamaSiswa NilaiAkhir 

1. Akbar Daffa 40 

2. ArizaNurfadila 55 

3. AuliaDwiPramesti 50 

4. BungaSafitri 40 

5. DelaAriani 55 

6. Dica Amanda 55 

7. Dimas Afandy 65 

8. Dinda Tri Hasanah 35 

9. DwiRamadani 30 

10. Elsa NovitaWidya 55 

11. Ezra RantikaSimanjuntak 35 

12. Faradiba 35 

13. Fauzi Deco Ba‟adila 55 

14. FiranstahHidayat 55 

15. KesyaKirana 50 

16. LuthfiahSyahrani 55 

17. M. NatshaMidoHossam 55 

18. MadinahPutri 55 

19. NazwaSalsabila 40 

20. NeysaBilqisAzzahra 40 

21. NiaRamadhaniRangkuti 55 

22. NurAini 55 

23. NurulAnisa 50 

24. NurulDiskaPratiwi 55 

25. PutriFatma Amanda Nst 50 

26. RizkiGunawan 40 

27. SalwaMirzaliyah 65 

28. SeptiaRamadhani 50 

29. Tarisya Aura Fadia 55 

30. WardahThahirah 40 

31. WildaAbabil 75 

32. YulianiSibono 35 

Jumlah 1580 
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Lampiran 10 Proses Pembelajaran Kelas Kontrol  
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Lampiran 11 Form K1 
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Lampiran 12 Form K2 
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Lampiran 13 Form K-3 
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Lampiran 14 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 15 Surat Permohonan Seminar Proposal 
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Lampiran 16 Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 17 Surat Keterangan Menyelesaikan Seminar 
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Lampiran 18 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 19 Surat Pernyataan Tidak Plagiat 
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Lampiran 20 Surat Izin Riset 
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Lampiran 21 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 22 Surat Keterangan Turnitin/Plagiasi 
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Lampiran 23 Lembar Pengesahan Skripsi 
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Lampiran 24 Berita Acara Bimbingan Skripsi 

 

 



122 
 

Lampiran 25  LOA Jurnal 
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Lampiran 26 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

DATA PRIBADI 

Nama    : Windy 

Tempat/Tgl. Lahir  : Medan, 01 Februari 2001 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat   : Jl. Marelan Pasar III Barat Link. IV Kel. Terjun 

NAMA ORANG TUA 

Ayah   : Muliadi 

Ibu    : Mariah 

Alamat    : Jl. Marelan Pasar III Barat Link. IV Kel. Terjun 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

TK Al-Ikram Tahun 2005 – 2006  

SD Negeri 066658 Tahun 2006 – 2013 

SMP Negeri 38 Medan Tahun 2013 – 2016  

SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun 2016 – 2019  

Alumni Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2019 – 2023  

  

 


